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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan: 

5.1.1 Pemberian konseling KB di Kelurahan Polohungo yang pernah 

mendapatkan konseling KB sebanyak 58% dan yang tidak pernah 

mendapatkan konseling KB yaitu 42% 

5.1.2 Keikutsertaan PUS menjadi akseptor KB di Kelurahan Polohungo, yang 

menggunakan KB sebanyak 77% dan yang tidak menggunakan KB 

sebanyak 23% 

5.1.3 Terdapat Hubungan antara Konseling KB dengan Keikutsertaan PUS 

Menjadi Akseptor KB di Kelurahan Polohungo. Dengan uji statistik Chi-

Square didapatkan nilai ρ 0,000 (< α 0,05). 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan konseling KB dengan 

keikutsertaan pasangan usia subur di wilayah kerja Puksmas Global Limboto, 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi puskesmas Global Limboto 

Meningkatkan motivasi tenaga kesehatan untuk melakukan konseling KB 

dan juga dapat mengirim tenaga kesehatan ke Kelurahan Polohungo. 

5.2.2 Bagi petugas Kesehatan 

Tenaga kesehatan lebih memaksimalkan perannya sebagai konselor KB 

dalam memberikan konseling. Dalam memberikan konseling, diharapkan 

tenaga kesehatan menggunakan alat bantu berupa leaflet ataupun poster agar 
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memudahkan pasangan usia subur untuk memahami tentang KB. Tenaga 

kesehatan harus melibatkan pasangan akseptor dalam memutuskan jenis 

kontrasepsi yang akan digunakan agar mendapatkan dukungan dari 

pasangan 

5.2.3 Bagi pasangan usia subur di Kelurahan Polohungo 

Lebih aktif mengunjungi puskesmas untuk berkonsultasi tentang KB agar 

dapat memilih jenis alat kontrasepsi yang sesuai  dengan keadaan pasangan 

usia subur 

5.2.4 Bagi institut pendidikan 

Agar lebih mengembangkan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa tentang 

konseling KB. 

5.2.5 Bagi masyarakat 

Perlunya peningkatan peran serta masyarakat dalam penyebaran informasi 

tentang konseling dan keluarga berencana 

5.2.6 Bagi peneliti selanjutnya 

Agar dapat meneliti tentang faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

keikutsertaan menjadi akseptor KB seperti faktor umur, jumlah anak, 

agama, ketersediaan alat, status ekonomi, dan dukungan suami. 

 


